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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pemahaman mahasiswa tetang pembelajaran berbasis
Besmart Elearning, persiapan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis Besmart
Elearning dan kendala yang di alami oleh mahasiwa dalam menerapkan pembelajaran bebasis
Besmart Elearning. Pendekatan penelitian ini kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan
data melalui wawancara dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
mahasiswa terkait Besmart Elearning difokuskan pada mata kuliah pendidikan pancasila memiliki
pandangan yang sama bahwa pembelajaran efektif, efisien dan dan materi-materi pembelajaran
tersusun secara sistematis, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan diakses oleh mahasiswa.
Persiapan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis besmart elearning harus memiliki
kesiapan yang matang, baik dalam komponen teknologi maupun media yang berupa komputer,
laptop serta akses internet yang memadai. Selain itu juga mempersiapkan diri dengan niat, hati,
pikiran yang fresh serta konsisten. Mahasiswa juga mempersiapkan sumber belajar dalam
pembelajaran. Kendala yang di alami oleh mahasiswa yaitu mahasiswa memiliki kendala yang
sangat beragam. Kendala pada jairngan internet yang kurang mendukung dan server down karena
database server menjadi overload karena banyaknya user yang mengakases.dan sinyal yang
kurang mendukung. Selebihnya pembelajaran berbasis elektronik (Besmart Elearning) dalam mata
kuliah pendidikan pancasila mudah diakses oleh mahasiwa.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Elektronik, Besmart Elearning, Pembelajaran Aktif

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine students' understanding of Besmart Elearning-based
learning, student preparation in participating in Besmart Elearning-based learning and the
obstacles experienced by students in implementing Besmart Elearning-based learning. This
research approach is qualitative using data collection techniques through interviews and literature
studies. The results of the study show that students' understanding of Besmart Elearning in
Pancasila education courses has the same view that learning is effective, efficient and that learning
materials are systematically arranged, so that students can easily understand and access them.
Preparation of students in taking part in besmart elearning-based learning must have mature
readiness, both in terms of technology and media components in the form of computers, laptops
and adequate internet access. Besides that, prepare yourself with fresh and consistent intentions,
hearts, minds. Students also prepare learning resources in learning. The obstacles experienced by
students are that students have very diverse obstacles. Constraints on the unsupported internet
network and server down because the database server is overloaded due to the large number of
users accessing it and the signal is not supported. The rest of the electronic-based learning (Besmart
Elearning) in Pancasila education courses is easily accessible to students.
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1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman saat ini, teknologi selalu berkembang hingga memiliki
peran yang sangat penting bagi kehidupan dan memberikan pengaruh serta tantangan dalam
dunia pendidikan. Perkembangan teknologi dan informasi menjadi tantangan bagi dunia
pendidikan karena dengan adanya hal tersebut menuntut peningkatan SDM yang tidak sebatas
mampu memahami perkembangan teknologi, akan tetapi perlunya memiliki keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi itu sendiri. Teknologi digital dalam bidang pendidikan diyakini
menjadi salah satu landasan transformasi sistem pendidikan yang lebih baik dan bekelanjutan
(Kurniawan & Mahmudah, 2020). Menurut Benavides et al. (2020) tranformasi digital (DT)
sudah menjadi prioritas bagi institusi pendidikan tinggi (HEI) dalam abad ke-21. Hal tersebut
karena transformasi digital sudah menjadi proses alami yang perlu diklaim bagi organisasi
sebagai pemimpin perubahan dan sangat kompetitif.

Pendidikan pada abad ke 21 mengalami banyak tantangan yaitu dengan membuat
berbagai inovasi untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di lingkungan Univesitas
Negeri di Yogyakarta. Salah satunya yaitu dengan mengembangkan pembelajaran non
konvesional berbasis elektronik (Besmart Elearning) sebagai strategi pembelajaran aktif yang
memanfaakan jaringan internet dan alat elektronik seperti gadget dan komputer. Pembelajaran
berbasis elektronik merupakan inovasi dalam proses pembelajaran yang menggunakan internet
dan media komputer/android dan memungkinkan tersampainya bahan ajar ke peserta didik
secara online (Ayu & Amelia, 2020; Jabar, 2013). Besmart Elearning merupakan platform yang
betujuan untuk meningkatkan penggunaan sistem informasi dalam pembelajaran sekaligus
meningkatkan efisiesi, flektivilitas dan efektifitas dan dikembangkan dengan meggunakan
Modular Object-Oriented Dynamc Learning Environmet (Moodle) di lembaga Universitas
Negeri di Yogyakarta (Hartono & Waryanto, 2022; Pangestu, 2019). Pembelajaran aktif
merupakan proses pembelajaran dimana mampu untuk memotivasi peserta didik dan membuat
peserta didik menjadi aktif secara sosial, fisial maupun mental (Ringo et al., 2021). Inovasi yang
dilakukan dalam proses pembelajaran dilakukan karena perkembangan IPTEK yang sangat
pesat. Hal tersebut senada dengan Rahayu dkk. (2022) pembelajaran abad 21 saat ini sangat
populer karena membawa adanya perubahan yaitu perkembangan IPTEK (limu Pengetahuan
dan Teknologi) yang sangat pesat dan mengakibatkan pergeseran pradigma dalam pembelajaran
yang ditandai dengan adanya perubahan kurikulum, media dan teknologi.

Meskipun tidak semua pembelajaran dilakukan secara non konvensional, tetapi
penerapan Besmart Elearning dalam mata kuliah pendidikan Pancasila diyakini memberikan
pengaruh positif bagi dosen pengampu, karena dengan menerapkan Besmart Elearning tersebut
membuat dosen untuk mempersiapkan pembelajaran yang akan dilakukan dengan sangat baik
dan mempersiapkan pada laman Besmart Elearning yang tersedia. Dari proses tersebut dapat
membuat dosen untuk melek terhadap perkembangan teknologi. Bagi mahasiswa dengan
penerapan Besmart Elearning dalam pembelajaran dapat membuat pengalaman belajar baru
yang tidak selalu besifat konvesional akan tetapi non konvensional. Penerapan Besmart
Elearning dalam pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran, baik meyangkut
aktivitas pembelajaran, ketersediaan materi dan lainnya. Sama halnya dengan dosen, pengaruh
positif dari penerapan Besmart Elearning dalam pembelajaran dapat membuat mahasiswa untuk
melek terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Pangestu, 2019). Menurut
Dwihartanti dkk. (2018) lembaga pendidikan formal yang menggembangkan media
pembelajaran Elearning yang diberi nama Besmart adalah Universitas Negeri Yogyakarta.
Dengan menggunakan Besmart Elearning proses pembelajaran tidak wajib bertatap muka.
Besmart Elearning yang dikembangkan oleh lembaga pendidikan Universitas Negeri di
Yogyakarta untuk membantu proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dosen dan
mahasiswa karena dapat melakukan komunikasi tanpa bergantung jadwal kuliah, ruang dan
waktu.
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Berdasarkan penelitian menurut Arif (2016) menyatakan bahwa pembelajaran mata
kuliah ilmu kewarganegaraan yang berbasis elektronik dapat membantu mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan sebagai alternatif pembelajaran aktif di luar pertemuan secara tatap muka
yang berbasis pada TIK, serta pemanfataan jaringan internet. Hal tersebut juga disampaikan
dalam penelitian menurut Hartanto dan Triyono (2021) menyatakan bahwa pengelolaan
pembelajaran dengan Besmart Elearning sangat membantu mahasiswa dalam perkuliahan
bahasa jawa dan memberikan tingkat kepuasan yang tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, penerapan Besmart Elearning dalam mata kuliah pendidikan
Pancasila dirasa sangat penting untuk dilakukan. Hal tersebut terutama pada materi yang
berkaitan dengan penguatan kemampuan analisis mahasiswa. Penelitian yang akan dilakukan
terkait penerapan pembelajaran non konvensional berbasis Besmart Elearning ini difokuskan
untuk mengetahui pemahaman mahasiswa tetang pembelajaran berbasis Besmart Elearning,
persiapan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis Besmart Elearning dan kendala
yang di alami oleh mahasiwa dalam menerapkan pembelajaran bebasis Besmart Elearning.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Latar penelitian ini adalah Program Studi
Manajamen Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang menempuh mata kuliah
Pendidikan Pancasila (Semester 2) dengan jumlah 4 mahasiswa. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi literatur. Analisis data
dilakukan secara induktif, mengacu pada langkah-langkah menurut Miles dan Huberman (1992)
yang tediri secara bersamaan vyaitu: reduksi data, peyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Pembelajaran berbasis Besmart Elearning sebagai alternatif strategi pembelajaran
dalam mata kuliah Pendidikan Pancasila

1. Pemahaman mahasiswa terkait pembelajaran berbasis elektronik (besmart elearning)
pada mata kuliah pendidikan pancasila

Dalam pemahaman mahasiswa sepenuhnya terkait sistem perkuliahan yang
menggunakan Besmart Elearning pada mata kuliah pendidikan pancasila memiliki pandangan
yang sama bahwa pembelajaran tersebut efektif, efisien dan materi-materi pembelajaran
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tersusun secara sistematis, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan diakses oleh mahasiswa.
Hal ini diperkuat oleh Arif (2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis elektronik
dapat menghubungkan dosen dan mahasiswa secara jarak jauh untuk dapat melakukan
komunikasi, kolaborasi dan interaksi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan RSA menyatakan bahwa ‘“pembelajaran
pendidikan Pancasila berbasis Besmart Elearning sangat membantu, efektif dan efisien” (Hasil
wawancara 8 Juni 2023). Diperkuat wawancara dengan SD menyatakan bahwa “pembelajaran
dengan menggunakan Besmart Elearning pada mata kuliah pendidikan Pancasila cukup efektif
dan dapat menambah pengetahuan melalui materi serta soal yang diberikan. Sehingga hal
tersebut membuat mahasiswa termotivasi untuk lebih banyak membaca” (Hasil wawancara 8
Juni 2023). Hal tersebut sesuai dengan penelitian menurut Hartanto dan Triyono (2021)
menyatakan bahwa penggunaan Besmart Elearning menjadi sebuah solusi agar proses
pembelajaran yang berlangsung dapat menjadi lebih kreatif, efektif, menarik, efektif dan efisien.
Senada dengan hal tersebut Balaji et al., (2016) menyatakan penggunaan elearning dapat
meningkatkan efisiensi belajar dan interaktivitas mahasiswa karena mahasiswa diberikan
potensi yang besar dalam hal berkomunikasi dengan rekan sesama, dosen dan dapat mengakses
banyak materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara oleh TUI menyatakan bahwa “sistem perkuliahan
menggunakan Besmart Elearning sangat membantu dalam pembelajaran. Materi masih dapat
diakses walaupun waktu pembelajaran telah selesai” (Hasil wawancara 8 Juni 2023). Senada
dengan ketiga pendapat di atas, IP menyatakan bahwa ‘“pembelajaran berbasis Besmart
Elearning tertata dan tersistem dengan baik dari materi hingga quiz” (Hasil wawancara 8 Juni
2023). Wawancara tersebut sesuai dengan Septiana (2020) yang menyatakan bahwa sebagian
besar mahasiswa yang belajar menggunakan alternatif Besmart Elearning menjadikan
mahasiswa untuk dapat bertanggung jawan, termotivasi, mempersiapkan diri serta dapat
membuat rencana pembelajaran.

2. Persiapan mahasiswa terkait pembelajaran berbasis elektronik (besmart elearning)
pada mata kuliah pendidikan pancasila

Dalam hal persiapan diri mahasiswa terkait pembelajaran pendidikan pancasila berbasis
Besmart Elearning sangat dibutuhkan kesiapan yang matang, baik dalam komponen teknologi
maupun media yang berupa komputer, laptop serta akses internet yang memadai. Hal tersebut
guna menunjang persiapan mahasiswa dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan.
Persiapan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis elearning yaitu perlunya keterampilan dalam
menggunakan komputer/gadget, pemahaman terhadap teknologi elearning, kesiapan dalam
menerima materi pembelajaran melalui elearning dan lain sebagainya (Setiaji & Dinata, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan RSA menyatakan bahwa “hal-hal yang perlu
dipersiapkan mahasiswa terkait pembelajaran mata kuliah pendidikan Pancasila berbasis
Besmart Elearning yaitu berupa smarphone, laptop dan jaringan internet” (Hasil wawancara 8
Juni 2023). Hal tersebut sesuai dengan penggunaan Besmart Elearning sebagai salah satu model
pembelajaran online jarak jauh yang memudahkan dalam pelaksanaan pembelajaran secara
distance learning (Anggraeni, 2016). Tidak terlepas dari sarana pendukung berupa laptop,
android, jaringan internet dan komputer dalam mengakses informasi dan materi (Irawan dkk.,
2020).

Diperkuat wawancara dengan SD menyatakan bahwa “yang harus dipersiapkan saat
pembelajaran mata kuliah Pancasila berbasis Besmart Elearning adalah niat, pikiran fresh dan
konsisten dalam belajar* (Hasil wawancara 8 Juni 2023). Berdasarkan wawancara tersebut
senada dengan Nuryanti (2009) proses pembelajaran elektronik saat ini dianggap solusi bagi
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mahasiswa yang tidak dapat hadir ke perkuliahan, namun mereka memiliki niat untuk dapat
memperoleh keinginan dan pengetahuan.

Hal tersebut senada dengan wawancara oleh TUI menyatakan bahwa “Hal yang perlu
dipersiapakan oleh seorang mahasiswa yaitu bahan bacaan terkait dengan materi yang akan
dipelajari dan koneksi intenet yang kuat dan stabil” (Hasil wawancara 8 Juni 2023). Senada
dengan ketiga pendapat di atas, [P menyatakan bahwa “sebelum pembelajaran dimulai maka
diperlukannya persiapan seperti modul, ppt dan jaringan yang kuat guna untuk menghindari
trouble” (Hasil wawancara 8 Juni 2023). Hal tersebut senada dengan proses pembelajaran
online yang mengadalkan koneksi internet (Lande, 2020). Pada dasarnya internet merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari gaya hidup berbagai kelompok masyarakat saat ini
(Saifuddin, 2018).

3. Kendala mahasiswa terkait pembelajaran berbasis elektronik (besmart elearning)
pada mata kuliah pendidikan Pancasila

Pemanfaatan pembelajaran yang berbasis elektronik selain memiliki kelebihan, juga
tidak bisa dipungkiri tidak terlepas dari berbagai kendala. Kendala yang sering dihadapi oleh
mahasiswa dalam pembelajaran menggunakan Besmart Elearning sangatlah beragam.
Berdasarkan hasil wawancara dengan RSA menyatakan bahwa “cukup mudah dalam
mengoperasikan Besmart Elearning, namun masih adanya kendala yang terjadi apabila platform
dipakai secara bersamaan dan menimbulkan overload” (Hasil wawancara 8 Juni 2023).
Diperkuat wawancara dengan SD menyatakan “dalam mengakses dan menggunakan besmart
elearning saat proses pembelajaran cukup mudah, namun kendala pembelajaran dengan
menggunakan Besmart Elearning pada mata kuliah pendidikan Pancasila yaitu terdapat pada
bagian kuis yang hanya diberi kesempatan satu Kkali, karena terkadang internet tidak selalu
lancar. Jadi membuat kuis yang dikerjakan keluar sebelum menyelesaikannya® (Hasil
wawancara 8 Juni 2023). Hal tersebut senada dengan wawancara oleh TUI dan IP menyatakan
bahwa “saat mengakses platform besmart elearning cukup mudah, materi pembelajaran dapat
diunduh sewaktu-waktu ketika dibutuhkan. Sejauh ini tidak ada kendala. Jika ada, kendalanya
hanya pada sinyal saja” (Hasil wawancara 8 Juni 2023).

Pada dasarnya Besmart Elearning memiliki setting dan editing mata kuliah, manajemen
kelas virtual menyiapkan materi, assignment/tugas, fokus diskusi, membuat quiz, konten
pembelajaran, video conference, melihat kehadiran siswa dan penilaian (UPT TIK, 2021).
Sehingga dosen dapat untuk memberikan tugas/tes/quiz kepada mahasiswanya (TIM PUSKOM,
2016). Akan tetapi apabila banyak orang yang mengakases maka dapat menyebabkan masalah
pada server. Jika server yang digunakan saat adanya ujian ataupun quiz mengalami down maka
akan menjadi masalah yang serius karena berdampak pada mahasiwa yang tidak dapat
mengakses server. Database server menjadi overload karena banyaknya user yang mengakases.
Hal tersebut dapat diatasi dengan membutuhkan beberapa web server yang siap melayani user
agar komputasi (Santoso dkk., 2020;Tsabitah dkk., 2022). Pembelajaran berbasis elektronik
yang diketahui pastinya bergantung pada perangkat teknologi terutama internet. Koneksi
internet yang buruk ataupun kurang baik menjadi kendala dalam proses pembelajarannya
(Adedoyin & Soykan, 2020). Hal tersebut berdasarkan Aghni dkk. (2021) 90% mahasiswa
dalam pembelajaran secara daring yang menyatakan bahwa sinyal sebagai kendala yang besar.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulannya yaitu sebagai berikut:
a. Dalam pemahaman mahasiwa terkait pembelajaran pendidikan Pancasila menggunakan
Besmart Elearning, mahasiswa memiliki pandangan yang sama bahwa pembelajaran
tersebut efektif, efisien dan materi-materi pembelajaran tersusun secara sistematis, sehingga
dapat dengan mudah dipahami dan diakses oleh mahasiswa.
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b. Dalam mempersiapkan pembelajaran pendidikan Pancasila menggunakan Besmart
Elearning, mahasiswa mempersiapkan komponen teknologi seperti smarphone, laptop,
jaringan internet. Selain itu juga mempersiapkan diri dengan niat, hati, pikiran yang fresh
serta konsisten. Mahasiswa juga mempersiapkan sumber belajar dalam pembelajaran.

c. Kendala yang ditemui dalam pembelajaran pendidikan Pancasila menggunakan Besmart
Elearning, mahasiswa memiliki kendala yang sangat beragam. Adanya kendala pada
jairngan internet yang kurang mendukung dan server down karena database server menjadi
overload karena banyaknya user yang mengakases.
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